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5.1 Kesimpulan

Personal branding Deddy Corburier terbentuk sebagai identilas yang
spesifik, konsisten, dan mudah dikenali, yaitu seorang komunikator publik yang
kritis, rasional, beraniidan fokus pala klarifikasi su sosial, politik, dan moral
Konsistensi ini ferlibat dari MMMMWMNM yang tegas,
serta keberanian dalzm menyon 'hﬂpgm pemnsnfﬂnl kompleks, sehingga

ﬂud.m.nim dengan mudah ﬂmll kﬂmktenimhﬂimnmya. Personal

W meningkat seiring waktu karena ia memy ankan fokus identitas,
erluns pengaruh melalui isu-isu yang ﬂmﬁﬂﬁfm@lm diskusi
p:ﬁﬂ,mhmggﬂ publik tidak hanya melihatnya sebagai sosok populer, fetapi juga
sebagal kemunikator yang kredibel dan berpengaruh.

M&h;um hukum personal branding, lew :;fminfr:ﬂi’anwyung

paling mm identitas Deddy dibangun melalui fokus yang jelas pada
mtlm,m dun nilsi yong ingin ditonjolkan. Humm tidak mendominasi
hm pendekatan Deddy lebih menekankan kﬂdﬂlanmhm,.innliﬂmxl dalam

quhhpmm analisis kntis, dan keberanian menyampaikan m daripada

mmﬁmﬁwmg lnuvasn,mm: menarik perhatian
audiens, BMMMM konsistensi yang ferjaga, serta keberanian
strategis dalam menampilkan identitss unik. personal branding Deddy menjadi
kuat, menonjol. mudah ditngat, dipercaya, dmldumﬂi mata publik, sehingon
menjadikannyn salah satu figur komunikator yang berpengarub di ranah publik
digital Indonesia.

5.1 Saran

Berdasarkan paparan hasil penelitian pada bab sebelumnya, penulis
memberikan saran bagi penelitian selanjutnya yang ingin mengkaji tema serupa,
agar penelitian mengenai personal bramding melalui media digital, khususnya

b



podeast, dapat lebih komprehensif dan memberikan kontribusi ilmiah yang lebih
mendalam.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan data, baik
dengan menganalisis b banyak episode musun memperpanjing rentang waki
pengamatan, Hal ini penting agar perubahan cara komunikasi dan perkembangan
permwal' branding dapat terlihal secara lebih konsisten. Selain im, penelitian
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